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Abstrak

Pendidikan PKn sangat penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
sehingga keberhasilan pembelajaran PKn diukur dari tercapainya tujuan
pembelajaran PKn. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn
siswa sekolah dasar dengan menggunakan model Think Talk Write. Penelitian ini
menggunakan beberapa jurnal ilmiah yang menjadi pedomannya. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan jurnal referensi, data-data atau berita dari
internet serta koleksi jurnal nasional dan internasional. Penulis menggunakan
model Think Talk Write sebagai solusi untuk melatih keterampilan peserta didik
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Sehingga dalam pembelajaran PKn
membuat siswa menjadi aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Karena
keberhasilan belajar merupakan hal yang sangat penting untuk dijadikan tolak
ukur dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dengan menggunakan model
Think Talk Write diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar PKn pada
aspek kognitif (1) Mengingat, (2) Memahami, (3) Menerapkan, (4) Menganalisa,
(5) Mengevaluasi, (6) Mencipta.

Kata Kunci : Model Think Talk Write, Hasil Belajar, PKn

Abstract

Civics Education is very important in the context of educating the life of the
nation, so that Civics learning success is measured by the achievement of Civics
learning objectives. This study aims to improve the PKn learning outcomes of
elementary school students by using the Think Talk Write model. This research
uses several scientific journals which become the guidelines. Data collection in this
study uses reference journals, data or news from the internet as well as national
and international journal collections. The author uses the Think Talk Write model
as a solution to practice the students’ skills in communicating the results of their
thinking. So that in civics learning makes students active, creative, innovative and
fun. Because learning success is very important to be used as a benchmark in
carrying out the teaching and learning process. By using the Think Talk Write
model, students are expected to be able to improve the learning outcomes of
Civics in cognitive aspects (1) Remembering, (2) Understanding, (3) Applying, (4)
Analyzing, (5) Evaluating, (6) Creating.
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I. PENDAHULUAN

Djahiri, Dasim Budimansyah
dan Sapriya (2012: 1) menyatakan
bahwa Pendidikan PKn sangat
penting dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, sehingga
keberhasilan  pembelajaran  PKn
diukur dari tercapainya tujuan
pembelajaran PKn berdasarkan atas
dasar tiga paradigma, yaitu : 1) PKn
secara kurikuler dirancang sebagai
subjek pembelajaran yang bertujuan
untuk  mengembangkan potensi
individu agar menjadi warga negara
Indonesia yang berakhlak mulia,
cerdas, partisipatif, dan bertanggung
jawab. 2) PKn secara teoritis
dirancang sebagai subjek
pembelajaran yang memuat dimensi-
dimensi  kognitif, afektif, dan
psikomotorik atau saling terintegrasi
dalam konteks substansi ide, nilai,
konsep, dan moral Pancasila,
kewarganegaraan yang demokratis,
dan bela negara. 3) PKn secara

programatik  dirancang  sebagai
subjek pembelajaran yang
menekankan pada isi yang

mengusung nilai dan pengalaman
belajar dalam bentuk berbagai
perilaku yang perlu diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran PKn
memberikan pelajaran pada siswa
untuk memahami dan membiasakan
dirinya dalam kehidupan di sekolah
atau di luar sekolah agar memiliki
pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu guru juga harus bisa
menyampaikan suatu pembelajaran
dengan cara yang menarik agar siswa
dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu siswa juga
bukan hanya menghafal materi saja

melainkan, siswa dapat lebih lama
untuk mengingat materi tersebut
karena memahami apa yang sudah
dijelaskan dan dapat
mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan studi dokumen
di SDN Mangun Jaya 05 diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran PKn
masih rendah. Sebanyak 19 siswa dari
25 siswa belum mencapai nilai KKM
yang ditentukan yakni 75. Hal ini
diperkuat dengan hasil observasi
yang menunjukkan bahwa siswa
belum mampu dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru
“Apa yang kamu ketahui tentang
keragaman budaya?”. Hanya
beberapa siswa yang menjawab, dan
sebagian besar siswa belum dapat
menjawab pertanyaan tersebut.
Selain itu siswa tidak dapat
memahami apa makna materi yang
disampaikan  guru. Saat guru
meminta siswa untuk menyebutkan
contoh  sikap yang termasuk
menghargai  keragaman budaya
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi
hanya sebagian siswa yang dapat
memberikan contoh. Ketika guru
selesai menjelaskan materi, siswa
diminta untuk menguraikan kembali
materi yang telah dijelaskan
berdasarkan apa yang telah di dapat,
namun sebagian siswa tidak dapat
mengemukakan pendapatnya. Siswa
belum dapat membuat kesimpulan
dari materi yang diberikan oleh guru
dan siswa belum dapat membangun
sikap toleransi dengan bersikap baik
kepada semua orang tanpa
memandang perbedaan.
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Oleh karena itu pemilihan
model pembelajaran yang tepat
diharapkan dapat membantu guru
mengatasi masalah dalam
pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW). Menurut
Yogandari (2015: 3) Upaya
peningkatan kualitas proses
pembelajaran dalam mata pelajaran
PKn merupakan suatu kebutuhan
yang penting untuk dilakukan. Salah
satu kunci meningkatkan kualitas
produk pembelajaran yang dapat
dilakukan oleh guru yakni pemilihan
dan pengembangan model
pembelajaran yang tepat sesuai
kondisi siswa. Penggunaan model
Think Talk Write dirasa efektif
dilakukan dalam pembelajaran PKn di
sekolah karena model ini berbasis
komunikasi. Teori mendasar dalam
model Think Talk Write yaitu teori
konstruktivisme. Dalam Teori
konstruktivisme menyebutkan
Bagaimana anak memperoleh
pengetahuan dalam berinteraksi
dengan lingkungannya sehingga
pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari pikiran
guru ke pikiran siswa. Dengan itu
siswa dapat mengembangkan
potensi individu menjadi warga
negara Indonesia yang berakhlak
mulia, cerdas, partisipatif, dan
bertanggung jawab. Selain itu agar
dapat memberikan pengalaman
belajar kepada siswa dikelas maupun
diluar kelas dan siswa dapat
pembiasaan perilaku dan
keterampilan dalam kehidupan yang
demokratis.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
beberapa jurnal ilmiah yang menjadi
pedomannya. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
jurnal referensi, data-data atau berita
dari internet serta koleksi jurnal
nasional dan internasional.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan model

Think Talk Write agar hasil belajar

PKn siswa dapat meningkat. Adapun

indikator Hasil Belajar siswa akan

meningkat dari segi aspek kognitif,
yaitu:

1. Mengingat vyakni peserta didik
mengingat sesuatu yang pernah
dipelajari. Ketika siswa mampu
menjelaskan pengertian
keputusan bersama.

2. Memahami vyakni peserta didik
menunjukkan kemampuan
menyusun materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

Ketika siswa mampu memberikan
3 contoh pengambilan keputusan
melalui pemungutan suara.

3. Menerapkan yakni peserta didik
mampu menggunakan konsep
metode/prinsip/teori yang telah
siswa pelajari dalam situasi yang
berbeda. Ketika siswa mampu
menentukan siapa yang berhak
memilih dalam pemilihan umum.

4. Menganalisa yakni peserta didik
mampu menguraikan atau
memecah materi jadi bagian-
bagian penyusunnya sehingga
komponennya dan strukturnya
dapat dipahami.

Ketika siswa mampu menguraikan
pasal 28E ayat 3 dalam UUD 1945
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5. Mengevaluasi yakni peserta didik

mampu untuk mengambil
keputusan berdasarkan kriteria
atau standar.
Ketika siswa mampu
menyimpulkan sikap sikap
anggota musyawarah terhadap
hasil keputusan bersama

6. Mencipta vyakni peserta didik
mampu mencakup kemampuan
memadukan bagian-bagian untuk
membentuk sesuatu yang baru.
Ketika siswa mampu membuat
tata cara dalam pemilihan
pengurus kelas.

Adapun tahapan untuk menerapkan

model Think Talk Write :
a. Tahap Perencanaan

Untuk meningkatkan

hasil belajar PKn siswa di

kelas V, guru harus membuat

perencanaan pembelajaran

seperti RPP dan media

pembelajaran sesuai dengan

model Think Talk Write

(TTW). Agar dapat menunjang

pembelajaran PKn di kelas

dengan menggunakan model

Think Talk Write guru dapat

menyiapkan sarana  dan

prasarananya terlebih
dahulu.
b. Tahap Pelaksanaan
Adapun langkah-

langkah pembelajaran Think

Talk Write menurut Maftuh

dan Nurmani yaitu sebagai

berikut:

1. Guru menjelaskan kepada
siswa mengenai model
Think Talk Write. Guru
memperkenalkan model
Think Talk Write kepada
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siswa agar siswa dapat
mengerti model tersebut

. Guru menjelaskan sekilas

materi yang akan
didiskusikan kepada siswa
Guru menjelaskan materi
keputusan bersama agar
siswa memiliki  sedikit
gambaran.

. Guru membentuk siswa

berkelompok yang terdiri
atas 3-5 orang Guru
membagi siswa secara
berkelompok agar dapat
bertukar pikiran satu sama
lain untuk
mengembangkan konsep
dalam pembelajaran yang
diajarkan.

. Guru membagikan LKS

kepada masing-masing
siswa, siswa diminta
membaca LKS dan
membuat catatan kecil
atas jawabannya secara
individu.

Guru meminta siswa untuk
membaca teks bacaan
mengenai keputusan
bersama, siswa secara
individu membuat catatan
kecil tentang ide-ide yang
terdapat pada bacaan
tersebut. Dalam tahap ini
bertujuan untuk melatih
siswa dalam tahapan
berpikir. (Think)

. Siswa berdiskusi dengan

teman kelompoknya untuk
membahas catatan dari
hasil catatan individu
setiap siswa

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk merefleksikan,



menyusun, sharing ide-ide
yang dituliskan di catatan
kecil ~dalam  kegiatan
diskusi kelompok. Dalam
tahap ini bertujuan untuk
melatih  siswa  dapat
bertukar ide dalam
mengembangkan konsep

materi pembelajaran.
(Talk)

6. Siswa menuliskan
pengetahuan yang

didapatkan dari  hasil
diskusi dalam  bentuk

tulisan dengan
menggunakan bahasa
sendiri

Guru  meminta  siswa
menuliskan pengetahuan
yang didapat dari hasil
diskusi kelompok dengan
menggunakan bahasa
sendiri. Dalam tahap ini
bertujuan agar siswa dapat

mengeksperesikan diri
sendiri  melalui tulisan
(Write)

7. Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan  hasil
diskusinya Guru meminta
siswa untuk
mempresentasikan  hasil
diskusinya agar dapat
melihat  pengembangan
konsep yang siswa dapat
dalam materi tersebut
sejauh mana.

8. Guru meminta kelompok
lain memberikan
tanggapannya terhadap
kelompok yang presentasi
Guru meminta kelompok
lain  menanggapi agar
adanya umpan balik dalam
presentasi dan dapat

memahami materi lebih
luas dari masingmasing

kelompok
c. Tahap Pengamatan
Pada tahap
pengamatan meliputi

pengumpulan data berupa
nilai evaluasi hasil belajar
setelah mendapatkan
tindakan, menganalisis data,
dan melakukan wawancara
kepada guru.
d. Tahap Refleksi
Menurut Slameto
(2015: 54) bahwa refleksi
adalah upaya evaluasi yang
dilakukan oleh para
kolaborator atau partisipan
yang terkait dengan suatu
PTK vyang dilakukan. Salah
satu aspek penting dari
kegiatan refleksi  adalah
melakukan evaluasi terhadap
keberhasilan dan pencapaian
tujuan tindakan.

IV. KESIMPULAN

Dalam suatu pembelajaran
model sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Agar pembelajaran
menarik perhatian siswa, dibutuhkan
model yang dapat melibatkan siswa
sehingga siswa senang dan merasa
terlibat aktif  dalam proses
pembelajaran agar materi yang
disampaikan dapat dipahami oleh
siswa. Dalam hal ini model Think Talk
Write bertujuan untuk:

1. Untuk memfokuskan siswa
berpartisipasi  aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Mengembangkan
kemampuan belajar
menemukan  sendiri  dan
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siswa termotivasi dalam
belajar.

3. Dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan
menulis.

4. Dapat terampil berbicara
dalam berkomunikasi.

5. Guru dapat melihat
pengembangan konsep siswa.
Berikut ini teknik

implementasi pada model Think Talk
Write pada hasil belajar PKn
diantaranya:

1. Guru menyampaikan garis
besar pelaksanaan model
pembelajaran  Think Talk
Write

2. Apabila siswa sudah paham,
guru membagikan bahan ajar
berupa LKS berisi teks bacaan
materi keputusan bersama
yang harus dibaca dan
membuat catatan kecil secara
individu

3. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
satu anggota yang terdiri dari

3 — 5 orang untuk membahas
isi catatan dari hasil catatan
yang sudah dibuat oleh
masing-masing siswa

4. Guru meminta siswa bersama

kelompoknya untuk
merumuskan
pengetahuannya dengan

menggunakan bahasa sendiri
Saran

Karya llmiah ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi
sekolah untuk memperbaiki proses
pembelajaran sehingga
menghasilkan pembelajaran yang
optimal. Dengan  menggunakan
model Think Talk Write dapat
meningkatkan hasil belajar PKn pada
aspek kognitif yakni 1) Mengingat, 2)
Memahami, 3) Menerapkan, 4)
menganalisa, 5) Mengevaluasi, 6)
Mencipta, dimana siswa tidak hanya
memiliki keterampilan tingkat rendah
(LOT) tetapi juga akan memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOT), Selain itu kemampuan menulis
siswa dapat meningkat.
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